Perkembangan Pasar Siteba Tahun 1980-2016 by Irfan, Ekagus Putra
105 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
  
Pasar Siteba sudah berdiri sejak tahun 1960-an. Keberadaan pasar ini pertama 
kali berada di samping Sungai Kuranji yang melewati kecamatan Nanggalo atau lebih 
kurang 400 m sebelah selatan dari Pasar Siteba sekarang ini, dan orang-orang pada 
saat itu mengenalnya dengan nama Pasar Pagi Nanggalo.. 
Sekitar tahun 1970-an, pedagang dan pembeli yang berjualan di Pasar Siteba 
mulai mengalami pertambahan dan sempitnya ruang yang ada untuk melakukan 
transaksi jual-beli. Pengelolaan Pasar Siteba oleh Pemerintah Kota Padang  terjadi 
pada tahun 1980, setelah terjadinya perluasan wilayah yang dilakukan oleh 
pemerintah Kota Padang. Pengelolaan Pasar Siteba oleh Pemerintah Kota Padang 
semakin kuat dengan adanya program Pasar Inpres (Instruksi Presiden) yang 
dilakukan oleh pemerintah pusat untuk seluruh pasar-pasar yang ada di Indonesia.  
Pemerintah Kota Padang melalui program Pasar Inpres mulai merencanakan 
untuk melakukan pembangunan dan pemugaran terhadap pasar-pasar yang ada di 
Kota Padang, termasuk Pasar Siteba. Pasar Siteba yang sebelumnya masih berbentuk 
bangunan yang semi-permanen, setelah adanya dana inpres pasar ini akan dibangun 
secara permanen oleh Pemerintah Kota Padang. 
Pembangunan Pasar Siteba secara permanen tahap I mulai dibangun pada 
tahun 1981 dan tahun 1982.Pada tahun ini dilakukan pendataan bagi para pedagang 
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oleh Pemerintah Kota Padang. Pembangunan Pasar Siteba tahap I selesai pada tahun 
1986. 
Pemerintah Kota Padang membentuk suatu dinas yang gunanya mengurusi 
masalah pasar-pasar yang ada di kota Padang. Pembentukan dinas ini didasarkan atas 
dikeluarkannya Peraturan Daerah No.17 Tahun 1984 tentang Tata Kerja Dinas Pasar 
Kota Padang, dan untuk selanjutnya pengelolaan Pasar Siteba berada dibawah Dinas 
Pasar Kota Padang. 
Pembangunan Pasar Siteba pada tahap I ini memiliki luas bangunan 2172,50 
meter persegi yang mana tanah untuk pembangunan ini diambil dari tanah lapang 
yang tak terpakai sebelumnya. Pembangunan yang dilakukan pada tahap I terdiri dari 
56 kios atau petak toko yang terdiri dari los A sebanyak 12 petak.Los B sebanyak 
12.Los C sebanyak 8 petak. Los D sebanyak 8 petak. Los E sebanyak 8 petak. Los F 
sebanyak 8 petak, 104 petak meja sayur, 32 petak meja ikan dan 16 petak meja 
daging 
Pembangunan Pasar Siteba tahap II kembali dilakukan pada tahun 1993 
sampai 1994 dengan adanya bantuan dana inpres dari Pemerintah Pusat. Pada 
pembangunan tahap II ini didirikan lagi toko atau kios sebanyak 3 petak, Pada tahun 
2000 dilaksanakan lagi pembangunan 36 los yang dikhususkan bagi para pedagang 
ikan dan daging. Terakhir pemerintah menambah meja batu sebanyak 12 petak untuk 
mengatur para pedagang yang masih berjualan di luar kios. Pemerintah daerah pada 
tahun 2015 membuat Pasar Siteba menjadi dua tingkat sehingga areal parkir tidak 
terganggu oleh aktivitas jual beli antara pedagang dan pembeli. 
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Adanya Pasar Siteba ditengah Kecamatan Nanggalo juga memberikan 
dampak positif dan negatif. Dampak yang sifatnya positif yaitu perubahan lingkungan 
yang disebabkan secara langsung oleh suatu kegiatan, seperti kegiatan ekonomi yang 
terjadi di Pasar Siteba, sedangkan dampak yang sifatnya negatif lainnya yaitu 
perubahan lingkungan secara tidak langsung dari suatu kegiatan, artinya perubahan 
yang terjadi sebagai kelanjutan dari dampak yang sifatnya positif, dan dampak 
negatifnya adalah kurang maksimalnya kebersihan dan kenyamanan disekitar 
lingkungan Pasar Siteba. 
Dampak dari adanya Pasar Siteba dibidang ekonomi adalah menciptakan 
lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar, tidak hanya sebagai pedagang di Pasar 
Siteba, beragam mata pencaharian baru yang muncul di sekitar Pasar Siteba seperti 
banyaknya ruko-ruko atau kedai-kedai di sekitar Pasar Siteba, tukang parkir, tukang 
ojek, kuli angkat pasar, dan lain sebagainya. 
Semakin ramainya masyarakat yang berkunjung ke Pasar Siteba, diiringi 
dengan semakin banyak pula pemukiman baru di sekitar Pasar Siteba, membuat 
sebagian masyarakat Nanggalo yang memiliki rumah di sekeliling Pasar Siteba 
merubah fungsi rumahnya, tidak hanya sebagai tempat tinggal tetapi juga digunakan 
untuk tempat berjualan, pada umumnya rumah yang berada di sekitar Pasar Siteba 
hampir semuanya memiliki ruko atau kedai. 
 
 
